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Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah keakuratan materi dalam buku teks pendamping bahasa Indonesia SMP kelas 
VIII kurikulum 2013. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan keakuratan materi dalam buku teks pendamping bahasa 
Indonesia SMP kelas VIII kurikulum 2013. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Metode penelitian dalam penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bersifat eksplanatif. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, 
yaitu pertama,  menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to 
describe and explain). Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi berupa wacana dan kalimat yang ada dalam buku 
teks pendamping Mahir Berbahasa Indonesia kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil analisis kriteria kelayakan 
isi dalam aspek keakuratan materi oleh BSNP, buku teks terbitan Erlangga dapat dikatakan telah memenuhi syarat aspek 
keakuratan materi buku teks menurut standar kriteria kelayakan isi BSNP. 
Kata Kunci: buku teks, keakuratan materi, kurikulum 2013. 
Abstract 
Problem based of the study is material accuration indonesian language text book eight grade (8th) junior high school 
curriculum 2013. The aim of this study to describe about material accuration indonesian text book eight grade (8 th) junior 
high school curriculum 2013. This study belong to qualitative research. The method used in this study is qualitative 
descriptive. Data of this study is discourse and sentence in indonesian language text book eight grade (8th) junior high school 
curriculum 2013. Collecting technique of data is documenter study and book investigate. This study used collecting 
technique of data for validity trying with data triangulation and theory triangulation. This study using data analyse with 
domain analyse model. Based on analysing of this study, Erlangga text book has fulfill requirements material accuration text 
book according to BSNP. Although, text book not to be perfect. In this book, finded a little bit mistakes. In this book, 
many knowledge finded about language and literature.  
Key Word: text book, material accuration, curriculum 2013. 
 
1. Pendahuluan 
Salah satu bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah buku teks. Penggunaan buku teks sangat menunjang dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran tertentu. Banyaknya buku teks yang terbit, membuat para guru dengan mudah memilih buku 
teks pendamping yang tepat digunakan bagi sekolah untuk menjadi buku pendamping selain buku siswa yang diterbitkan 
oleh pemerintah. Namun, terkadang kemudahan itu berbuah menjadi pilihan yang kurang tepat. Kondisi penulis yang kurang 
memahami bagaimana cara menulis buku teks pelajaran yang baik, ditunjang dengan kurangnya perhatian penerbit pada  uji 
lolos seleksi kelayakan buku sesuai standar berlaku Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) memunculkan penyajian 
materi dengan gaya bahasa yang berbeda-beda. Bahkan, bisa dikhawatirkan banyak buku teks pelajaran yang kurang layak 
digunakan peserta didik dan guru karena tidak sesuai dengan aturan kelayakan buku teks pelajaran Bahasa Indonesia yang 
ditentukan oleh BSNP. Keresahan problematika buku teks di atas bertolak belakang dengan ketentuan baru, yakni adanya 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 tahun 2005 tentang pentingnya buku teks pelajaran bagi peserta didik. 
Banyak harapan kemajuan tertumpu pada BSNP sebagai badan yang diberi tanggung jawab mengembangkan standar 
nasional pendidikan telah menyusun instrumen penilaian buku yang baku dan mampu membedakan buku pelajaran yang 
baik dan yang kurang baik. Menurut Muljono (dalam Buletin BSNP, 2007:15) upaya untuk melakukan pengawasan dan 
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peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah melalui standardisasi buku teks pelajaran, telah ditetapkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 tahun 2005 tentang pentingnya buku teks pelajaran bagi peserta didik.  
Saat ini, buku teks pelajaran masih sangat beragam kualitasnya. Sudah ada upaya pemerintah untuk menyediakan 
buku teks pelajaran yang bermutu. Salah satunya adalah penilaian buku teks pelajaran yang dilakukan oleh Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas). Penilaian dilakukan terhadap buku-buku teks pelajaran yang beredar, dan 
dipakai sekolah-sekolah saat ini. Di samping itu, pada saat ini, masih banyak buku teks pelajaran yang belum dinilai dan 
memerlukan penilaian agar memenuhi standar yang ditetapkan, sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 
2005 dan Peraturan Menteri (Permen) Nomor 22 dan 23 Tahun 2006. Kriteria buku yang baik menurut Permen tersebut 
adalah buku yang dapat dipakai, baik dari segi isi maupun fisik buku, dalam masa kurun waktu paling sedikit lima tahun. 
Kurun waktu lima tahun dimaksudkan untuk mengakomodasi perubahan-perubahan yang bermakna dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan pertimbangan dari segi ekonomi bagi pengguna (Muljono dalam Buletin BSNP, 
2007:15). Melihat berbagai permasalahan tersebut, maka penelitian terhadap buku teks pelajaran Bahasa Indonesia sangat 
penting dilakukan. Banyaknya sekolah yang menggunakan buku teks terbitan Erlangga sebagai bahan ajar, membuat peneliti 
tertarik untuk menjadikan buku teks terbitan Erlangga tahun 2014 ini sebagai bahan atau objek penelitian. Buku teks terbitan 
Erlangga telah banyak digunakan oleh banyak sekolah-sekolah, khususnya di pulau Jawa. Dalam penelitian ini, peneliti 
memilih buku teks pelajaran Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII terbitan Erlangga sebagai buku teks yang 
akan dianalisis. Buku teks ini akan dianalisis berdasarkan salah satu aspek kelayakan isi BSNP, yaitu keakuratan materi yang 
memiliki lima indikator.  
Berdasarkan permasalahan di atas, terdapat masalah yang perlu dikaji dalam penelitian ini, yaitu bagaimana 
keakuratan materi dalam buku teks pendamping bahasa Indonesia SMP kelas VIII kurikulum 2013? Adapun tujuan dari 
penelitian ini, yaitu mendeskripsikan keakuratan materi dalam buku teks pendamping bahasa Indonesia SMP kelas VIII 
kurikulum 2013.  
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini di antaranya dari Christine (2007) meneliti tentang “The Use 
of L1 Support : Teachers ’ and Students ’ Opinions and Practices in an Indonesian Context” menyimpulkan bahwa The 
findings revealed that the majority of the teachers and students believe that English should be used to the fullest. Nonetheless, much as they desire to 
maintain the maximum use of English, the mother tongue is still present in their classroom practice in different settings. “Temuan ini 
menyatakan bahwa sebagian besar guru dan murid percaya bahwa bahasa Inggris harus digunakan sepenuhnya. Meskipun 
demikian, sebanyak apapun yang mereka inginkan untuk mempertahankan penggunaan bahasa Inggris secara maksimal, 
bahasa ibu masih terlihat di dalam kelas saat latihan dengan aturan yang berbeda. Perbedaan antara penelitian saya dengan 
penelitian Christine ini terletak pada objek yang diteliti. Jika dalam penelitian Christine meneliti tentang betapa pentingnya 
pemakaian bahasa Inggris dalam berkomunikasi sehari-hari antara guru dengan mutrid untuk dapat memahami materi yang 
diberikan di sekolah. Namun, pada kenyaataanya pemakaian bahasa Inggris di sekolah, tidak luput dari pengaruh bahasa ibu 
yang dimiliki masing-masing individu. Jadi, semaksimal apapun cara yang digunakan untuk dapat berkomunikasi bahasa 
Inggris dengan baik, pengaruh bahasa ibu tidak dapat dihilangkan. Akibat hal tersebut dapat menimbulkan ketidaksinkronan 
antara pengucapan bahasa sehari-hari dengan materi yang diberikan guru. Hal ini dikhawatirkan dapat mengganggu proses 
penyampaian materi oleh guru kepada murid.  
Wiliams (2007) meneliti tentang “Teaching Cause-Effect Text Structure Through Social Studies Content to At-Risk 
Second Graders” menyimpulkan bahwa many students at the second-grade level have not yet mastered word recognition. However, they 
should not be deprived of comprehension instruction before they become fluent readers. “banyak murid pada jenjang SMP  yang belum 
menguasai kosakata perkenalan. Bagaimanapun, seharusnya mereka tidak kekurangan petunjuk pemahaman itu sebelum 
menjadi pembaca yang fasih. Terdapat kerelevanan antara penelitian Christine dengan Wiliams, yakni sama-sama membahas 
tentang pengaruh penggunaan kosakata bahasa Inggris yang belum lancar. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan tersendiri 
bagi siswa dalam menangkap materi. Kesulitan tersebut dapat mengakibatkan materi yang disampaikan guru kepada murid 
menjadi tidak akurat, karena untuk memahami bahasa Inggris saja masih susah, apalagi menyerap materi yang disampaikan 
dengan bahasa Inggris murid akan semakin kesulitan. 
Eva (2007) meneliti tentang “Buku Teks dalam Pembelajaran Geografi di Kota Semarang” menyimpulkan bahwa 
hasil yang dalam penelitian ini sebesar 76,96 %. Bila dikonsultasikan dengan skor yang ditetapkan peneliti termasuk kriteria 
sedang. Buku teks yang digunakan dalam pembelajaran di kota Semarang masih dapat digunakan sebagai sumber media 
pembelajaran di sekolah namun harus di dukung oleh buku-buku lain sehingga materi yang disampaikan dapat mencapai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Perbedaan antara penelitian saya dengan penelitian Eva terlihat pada objek yang 
digunakan. Penelitian saya menggunakan objek buku teks bahasa Indonesia, sedangkan Eva menggunakan buku teks 
Geografi. Analisis yang saya dan Eva lakukan pun juga berbeda. Analisis yang saya lakukan dalam buku teks bahasa 
Indonesia, yakni analisis kelayakan isi yang fokus pada keakuratan materi pembelajaran yang terdapat di dalamnya. Jika 
analisis yang dilakukan Eva, yakni analisis penilaian kualitas buku teks pembelajaran Geografi secara menyeluruh. Jenis 
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penelitian Eva dan saya juga berbeda, yakni kuantitatif dan saya kualitatif. Maka dari itu, hasil penelitian Eva berupa angka-
angka yang merupakan ciri khas penelitian kuantitatif. 
Handoyo (2007) meneliti tentang “Textbook Analysis on College Academic Writing” menyimpulkan bahwa The 
results show that the author echoed his clear goal and organization. The contents of the text- book regarding the inputs, models, exercises, and 
writing assignments reflected the features of academic writing required for college students. “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penulis 
mengungkapkan tujuan yang jelas dalam berorganisasi. Isi dalam buku teks berhubungan dengan pemakaian, contoh, latihan, 
dan tugas menulis yang mencerminkan  keistimewaan teori menulis yang diperlukan mahasiswa.” Fokus dalam penelitian 
Handoyo ini menjelaskan isi dalam buku teks itu selalu berhubungan dengan contoh, latihan, dan tugas-tugas guna 
menunjang tercapainya proses pembelajaran  terutama keterampilan menulis yang dilakukan. Perbedaan antara penelitian 
Handoyo dan penelitian yang saya lakukan terlihat pada analisis data yang dilakukan. Analisis penelitian Handoyo fokus pada 
analisis isi buku teks untuk meningkatkan kemampuan menulis tingkat mahasiswa. Jika analisis data yang saya lakukan fokus 
pada analisis keakuratan materi buku teks. Penelitian yang saya lakukan ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian materi 
yang ada dalam buku teks bahasa Indonesia dengan kriteria keakuratan materi menurut BSNP. 
Eka (2012) meneliti tentang “Penilaian Kualitas Buku Teks Pelajaran Geografi sebagai Sumber Belajar Bagi Siswa 
SMA Kelas XI di Kabupaten Temanggung” menyimpulkan bahwa buku A memiliki kriteria sesuai berdasarkan standar 
BSNP dengan persentase sebesar 82,37%. Buku B mendapatkan kriteria sesuai dengan persentase sebesar 84,68%. Buku C 
memiliki kriteria sangat sesuai dengan persentase sebesar 86,84%. Buku D mendapatkan kriteria sesuai dengan persentase 
sebesar 85,74%. Buku E memiliki kriteria sangat sesuai dengan persentase sebesar 94,14%, maka dapat disimpulkan bahwa 
buku E memiliki kriteria sangat sesuai berdasarkan standar BSNP dengan persentase terbaik. Perbedaannya dengan 
penelitian yang saya lakukan adalah sumber data yang digunakan. Jika dalam penelitian Eka menggunakan sumber data 
berupa buku teks pelajaran geografi, sumber data yang saya gunakan berupa buku teks pendamping bahasa Indonesia 
kurikulum 2013 terbitan Erlangga. 
Nur (2013) meneliti tentang “Telaah Bahan Ajar Keterampilan Menulis dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas VII” menyimpulkan bahwa kelayakan isi dalam BSE Bahasa dan Sastra Indonesia masuk 
dalam kategori sangat layak. Materi dalam BSE Bahasa dan Sastra Indonesia telah memenuhi syarat kelayakan isi sesuai 
dengan butir penilaian yang meliputi kesesuaian materi dengan SK-KD, keakuratan materi, dan materi pendukung 
pembelajaran. Secara umum, persentase kelayakan penyajian dari tiga butir penilaian mencapai angka maksimal yaitu 100%. 
Kelayakan penyajian dalam BSE Bahasa dan Sastra Indonesia masuk dalam kategori sangat layak. Materi yang terdapat dalam 
BSE Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VII telah memenuhi syarat kelayakan penyajian sesuai dengan indikator kelayakan 
penyajian yang meliputi teknik penyajian dan penyajian pembelajaran. Teknik penyajian yang digunakan dalam BSE Bahasa 
dan Sastra Indonesia diawali dengan menyajikan indikator yang harus dikuasai siswa, materi ajar, pemberian contoh, dan 
latihan yang harus dikerjakan siswa. Pada indikator penyajian pembelajaran ditekankan pada arahan indikator berpusat pada 
peserta didik dan mengembangkan keterampilan proses. Materi yang terdapat dalam BSE Bahasa dan Sastra Indonesia kelas 
VII telah memenuhi syarat kelayakan bahasa sesuai dengan indikator kelayakan bahasa yang meliputi kesesuaian pemakaian 
bahasa dengan tingkat perkembangan siswa, pemakaian bahasa yang komunikatif, dan pemakaian bahasa memenuhi syarat 
keruntutan dan keterpaduan alur berpikir. Persentase kelayakan bahasa ini mencapai angka 90%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelayakan bahasa dalam BSE bahasa dan sastra Indonesia kelas VII masuk dalam kategori sangat layak. 
David (2014) meneliti tentang “The Body of The Text” menyimpulkan bahwa The body of the text is, then, apparently 
something different from the embodied text. The body of the text, we could say, is made up of that part of the book that belongs to the corpus of the 
author. The embodied text includes other textual materials independent of and ancillary to that body. Inti dari teks adalah suatu rupa yang 
berbeda dari perwujudan teks. Inti dari sebuah teks, kita dapat mengatakan bahwa itu tersusun dari bagian buku yang dimiliki 
oleh corpus penulis. Perwujudan teks termasuk meteri tekstual itu sendiri dan tambahan dari inti teks tersebut. 
Annie (2016) meneliti tentang “The link between text difficulty, reading speed and exploration of printed text 
during shared book reading”menyimpulkan bahwa results revealed an interaction between speed and difficulty. For the easy and difficult 
books, children spent more time and made more fixations on the printed text when it was presented at slow speed than at fas t speed. However, at 
fast speed, children spend more time and made more fixations on the text of the easy rather than the difficult books, but at slow speed no difference 
was observed. Hasil menunjukkan adanya sebuah interaksi antara kecepatan dan kesukaran.  Untuk buku yang mudah dan sulit, 
anak-anak menghabiskan banyak waktu dan membuat banyak pendapat pada teks cetak ketika mereka mengetahui berada 
pada kemampuan lemah dan kemampuan yang cepat. Bagaimanapun, pada kemampuan yang cepat, anak-anak 
menghabiskan banyak waktu dan pendapat pada sebuah teks yang mudah daripada buku yang sulit, tetapi pada kemampuan 
yang lemah tidak berbeda dengan apa yang telah kita amati. 
Pengkajian dalam penelitian ini menggunakan beberapa teori yang saling berkaitan untuk dijadikan landasan dalam 
analisis dan pembahasan. Menurut Sitepu (2012: 17) bahwa buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan 
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan 
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keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan 
dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis, dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional 
pendidikan.   
Nuh (dalam Mahsun, 2014:94) menyatakan bahwa suatu keistimewaan dalam Kurikulum 2013 adalah 
menempatkan bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan. Peran bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan tersebut tentu  
bukan merupakan suatu kebetulan jika paradigma pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan 
pada pembelajaran berbasis teks, seperti dapat dilihat dalam rumusan kompetensi dasar substansi bahasa Indonesia dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan menengah adalah teks langsung (kontinu) atau teks-teks tunggal atau genre mikro, 
sedangkan jenis teks yang diajarkan pada perguruan tinggi adalah jenis teks tidak langsung (diskontinu) atau teks-teks 
majemu/genre makro. Penempatan bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan dalam Kurikulum 2013 memberi 
harapan baru bagi tumbuhnya keyakinan bangsa ini bagi kebesaran apa yang menjadi lambang identitas kebangsaannya, yaitu 
bahasa Indonesia. Perancangan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks selain keutamaan seperti disebutkan di atas, 
juga memberi ruang pada peserta didik untuk memgembangkan berbagai jenis struktur berpikir, karena setiap teks memiliki 
struktur berpikir yang berbada satu sama lain. Semakin banyak teks yang dikuasai, maka semakin banyak struktur berpikir 
yang dikuasai peserta didik. Muslich (dalam Firdaus, 2014:3) menyatakan bahwa kualitas buku teks yang baik telah ditetapkan 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Kualitas buku yang baik menurut BSNP harus memenuhi empat aspek 
kelayakan. Aspek kelayakan tersebut mecakup isi, penyajian, bahasa dan kegrafikan. Salah satu fokus penelitian kelayakan 
buku teks ini, yaitu kelayakan isi. Kelayakan isi ini mencakup tiga indikator, yaitu (1) kesesuaian uraian materi dengan 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan, (2) 
keakuratan materi, dan (3) materi pendukung pembelajaran.  
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, sebagaimana diungkapkan oleh Sukmadinata (2015:60) bahwa 
penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Loncoln dan Guba (dalam Sukmadinata, 2015:60-61) melihat penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bersifat naturalistik. 
Penelitian ini bertolak dari paradigma naturalistik, bahwa “kenyataan itu berdimensi jamak, peneliti dan yang diteliti bersifat 
interaktif, tidak bisa dipisahkan, suatu kesatuan terbentuk secara simultan, dan bertimbal balik, tidak mungkin memisahkan 
sebab dengan akibat, dan penelitian ini melibatkan nilai-nilai. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yang bersifat eksplanatif. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama,  
menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). 
Kebanyakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan eksplanatori. Beberapa penelitian memberikan deskripsi tentang 
situasi yang kompleks, dan arah bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini memberikan eksplanasi (kejelasan) tentang 
hubungan antara peristiwa dengan makna terutama menurut persepsi partisipan.  Menurut Sukmadinata (2015:167), metode 
penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada. Penelitian ini 
bersifat fleksibel dapat dilakukan di mana saja. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016 yang dimulai dari bulan Oktober 
hingga April. 
Mengingat banyaknya sekolah-sekolah khususnya jenjang SMP yang menggunakan buku teks terbitan Erlangga 
sebagai bahan ajar, membuat peneliti tertarik untuk menjadikan buku teks terbitan Erlangga sebagai sumber data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu materi berupa wacana dan kalimat yang ada dalam buku teks pendamping Mahir 
Berbahasa Indonesia kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013. Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat partisipatif. 
Pengamat partisipatif, yakni pengamat berada dalam kegiatan yang diadakan kelompok, dia menciptakan peranan-peranan 
sendiri tanpa lebur dalam kepentingan kegiatan kelompok yang diamati (Sukmadinata, 2015:112). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan penelitian ini adalah studi dokumenter dan kajian pustaka. Studi dokumenter (documentary study) merupakan 
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 
maupun elektronik. Dalam penelitian ini jenis studi dokumenter yang diteliti berupa dokumen tertulis, yakni buku teks 
pendamping bahasa Indonesia Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 terbitan Erlangga. Kajian 
pustaka digunakan untuk melihat penelitian sebelumnya dan teori yang relevan dengan penelitian ini. Tahap yang dilalui 
dalam pengumpulan data ini diawali dengan membaca buku teks pendamping bahasa Indonesia Mahir Berbahasa Indonesia 
untuk SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 terbitan Erlangga. Selanjutnya, menandai bagian wacana atau kalimat yang berupa 
materi ajar. Sehingga dapat terlihat antara materi ajar dan mana yang bukan, seperti soal, pengayaan, rangkuman, dan 
petunjuk kerja. Materi ajar yang telah ditandai kemudian diidentifikasi berdasarkan aspek keakuratan materi  yang mencakup 
lima indikator standar kriteria kelayakan isi BSNP. Identifikasi materi ajar yang dilakukan harus mencakup lima indikator 
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dalam aspek keakuratan materi kriteria kelayakan isi BSNP, yaitu 1) akurasi konsep dan definisi, (2) akurasi prinsip, (3) 
akurasi prosedur, (4) akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi, dan (5) akurasi sosial 
Untuk menguji derajat kebenaran, peneliti melakukan triangulasi. Triangulasi, yakni memeriksa kebenaran hipotesis, 
konstruk, atau analisis anda dengan membandingkannya dengan orang lain (Syamsuddin dan Damaianti, 2009:242). 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sekaligus menguji validitas data dengan menggunakan triangulasi data 
dan teori.  Triangulasi data digunakan untuk peninjauan ulang terhadap data yang diteliti. Peninjauan ulang ini digunakan 
untuk melihat adanya kesesuaian dengan data yang digunakan, yaitu materi ajar dalam buku teks pendamping bahasa 
Indonesia Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 terbitan Erlangga. Pada triangulasi teori, digunakan 
untuk meninjau ulang kesesuaian teori-teori relevan terhadap teori yang digunakan penelitian ini. Sehingga, terdapat 
kesesuaian antara teori dengan data yang digunakan. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yang bersifat eksplanatif. Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan (display) 
dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, ini karena peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. Menurut 
Spradley (dalam Syamsuddin dan Damaianti, 2009:113) menyebutkan ada empat macam model analisis, yang merupakan 
rangkaian dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan model analisis domain. 
Menurut Spradley, analisis domain adalah penelaahan untuk mencari pola (patterns). Analisis domain dalam penelitian ini 
digunakan untuk menemukan pola-pola kesesuaian antara materi ajar dengan buku teks  pendamping bahasa Indonesia 
Mahir Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 terbitan Erlangga yang mencakup lima indikator aspek 
keakuratan materi dalam kelayakan isi menurut BSNP. Dalam penelitian ini penulis menganalisis data dengan langkah-
langkah sebagai berikut, (1) Membaca sumber data berupa buku teks pendamping Mahir Berbahasa Indonesia kelas VIII 
SMP/MTs Kurikulum 2013 terbitan Erlangga secara mendalam untuk mengetahui bagian-bagian mana yang menunjukkan 
adanya perbedaan antara materi ajar dan yang bukan materi ajar. (2) Mengidentifikasi materi ajar yang terdapat dalam buku 
teks pendamping Mahir Berbahasa Indonesia kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 terbitan Erlangga, kemudian ditelaah pada 
tiap-tiap bab maupun sub-bab mana materi ajar yang memenuhi lima indikator aspek keakuratan materi menurut BSNP. (3) 
Menampilkan hasil identifikasi terhadap buku dengan menunjukkan hasil identifikasi tiap-tiap materi ajar dari tiap sub-bab 
maupun bab yang berupa wacana atau kalimat yang telah memenuhi lima indikator aspek keakuratan materi buku teks 
pendamping Mahir Berbahasa Indonesia kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 terbitan Erlangga. (4) Menarik kesimpulan dari 
hasil analisis buku teks pendamping Mahir Berbahasa Indonesia kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 terbitan Erlangga 
berdasarkan pada langkah kerja ketiga, menyimpulkan apakah buku tersebut tergolong buku yang baik dan telah memenuhi 
lima indikator aspek keakuratan materi standar kriteria BSNP atau belum.  
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Akurasi Konsep dan Definisi  
Materi dalam buku teks harus disajikan secara akurat untuk menghindari miskonsepsi yang dilakukan siswa. 
Konsep dan definisi harus dirumuskan dengan tepat (well defined) untuk mendukung tercapainya KI dan KD. 
Pada bab 1 “Melestarikan Budaya dan Moral Bangsa” dalam buku teks terbitan Erlangga yang dianalisis ini, materi 
telah disajikan secara akurat dan tidak menimbulkan miskonsepsi yang dilakukan siswa. Hal ini dapat kita lihat pada pada 
setiap materi yang ditampilkan pada setiap bab. 
 
No. Data 
1. A. Memahami Teks Fabel 
1. Struktur Isi Teks Fabel 
Berdasarkan pertanyaan yang telah kamu susun, apa yang bisa kamu simpulkan tentang fabel? Ya, fabel 
termasuk jenis dongeng, yaitu cerita yang tidak benar-benar terjadi. Fabel termasuk jenis dongeng yang 
menggunakan hewan sebagai tokoh cerita untuk menggambarkan watak dan perilaku manusia. (hal. 6)   
. . . . . . Jika kamu perhatikan dengan saksama, fabel memiliki struktur isi sebagai berikut. (hal. 6) 
1. Judul . . . . 
2. Perkenalan . . .  
3. Komplikasi . . .  
4. Dan lain sebagainya . . . 
2.  Ciri Bahasa Teks Fabel  
Fabel adalah jenis dongeng yang menggunakan hewan sebagai tokoh cerita. . . .  Adapun ciri-ciri bahasa 
dalam fabel adalah sebagai berikut. (hal. 8) 
1. Memuat kata-kata sifat. . .  
2. Memuat kata-kata keterangan . . . 
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3. Memuat kata kerja . . . 
 
Pada materi pertama “Memahami Teks Fabel” halaman 6-8 ini definisi, struktur, dan ciri bahasa teks fabel yang 
terdapat dalam buku teks telah disajikan secara akurat, konkret, dan jelas.  Pembahasan ini sesuai dengan teori penelitian 
relevan dari David (2014) yang meneliti tentang “The Body of The Text” menyimpulkan bahwa The body of the text is, then, 
apparently something different from the embodied text. The body of the text, we could say, is made up of that part of the book that belongs to the 
corpus of the author. The embodied text includes other textual materials independent of and ancillary to that body. Inti dari teks adalah suatu 
rupa yang berbeda dari perwujudan teks. Inti dari sebuah teks, kita dapat mengatakan bahwa itu tersusun dari bagian buku 
yang dimiliki oleh corpus penulis. Perwujudan teks termasuk materi tekstual itu sendiri dan tambahan dari inti teks tersebut. 
Definisi tentang teks fabel dapat ditemukan pada penjelasan tentang struktur isi dan ciri bahasa teks fabel. Definisi yang 
dipaparkan tentang teks fabel ini sudah jelas dan siswa dapat menemukannya dengan mudah. Tidak membingungkan siswa 
dan tidak menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. 
b. Akurasi Prinsip 
Prinsip yang merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk menyusun suatu teori. Prinsip-prinsip yang tersaji 
dalam buku teks perlu dirumuskan secara akurat agar tidak menimbulkan multi tafsir bagi siswa. 
 
No. Data 
1. Peta Kompetensi 
             
Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami teks fabel dari segi strukturnya, 
2. Menangkap isi dan maksud teks fabel, 
3. Membedakan teks cerita moral/fabel dengan teks lain yang serupa, 
4. Menyusun teks fabel sesuai dengan karakteristik teks, 
5. Mengklasifikasikan teks fabel,  
6. . . . 
7. . . . 
8. . . . 
 
Nilai karakter bangsa yang dikembangkan 
1. Jujur, yaitumenceritakan sudut pandang moral dalam fabel dan cerita dengan tanggapan pribadi. 
2. Santun, yaitu menanggapi teks tugas teman dengan santun dan bahasa yang baik. 
3. Terbuka, yaitu menerima kritik dan saran teman atas tugas yang kita kerjakan. 
4. Disiplin, yaitu . . . 
5. Kerja sama, yaitu . . . 
6. Kritis dan kreatif, yaitu . . . 
 
Pada bab 1 “Melestarikan Budaya dan Moral Bangsa” sebelum menginjak materi, selalu terdapat halaman “Peta 
Kompetensi”. Halaman “Peta Kompetensi” ini berisi peta konsep materi bab 1 yang berguna untuk mengetahui alur materi 
yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran berisi tujuan yang harus dicapai setelah memahami materi pada bab 1, nilai karakter 
bangsa yang harus dikembangkan berisi nilai karakter yang harus selalu ada dalam setiap pembelajaran semua materi, dan 
kata kunci berupa kata-kata sukar yang awam untuk siswa. Tidak semua nilai karakter yang ada pada masing-masing bab itu 
sama. Nilai karakter yang harus dikembangkan disesuaikan dengan tema pada tiap-tiap bab. Nilai karakter bangsa yang harus 
dikembangkan meliputi, jujur, santun, terbuka, disiplin, kerja sama, kritis dan kreatif. Pada halaman “Peta Kompetensi” ini 
mengandung prinsip-prinsip yang digunakan siswa sebagai acuan untuk memahami materi pada masing-masing bab agar 
materi yang disampaikan dapat terstruktur dengan baik. 
Pembahasan ini sesuai dengan teori penelitian relevan dari Handoyo (2007) yang meneliti tentang “Textbook 
Analysis on College Academic Writing” menyimpulkan bahwa The results show that the author echoed his clear goal and organization. 

























college students. “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penulis mengungkapkan tujuan yang jelas dalam berorganisasi. Isi 
dalam buku teks berhubungan dengan pemakaian, contoh, latihan, dan tugas menulis yang mencerminkan  keistimewaan 
teori menulis yang diperlukan mahasiswa.” Fokus dalam penelitian Handoyo ini menjelaskan isi dalam buku teks itu selalu 
berhubungan dengan contoh, latihan, dan tugas-tugas guna menunjang tercapainya proses pembelajaran  terutama 
keterampilan menulis yang dilakukan. 
c. Akurasi Prosedur  
Prosedur merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai suatu sasaran tertentu. Prosedur harus 




1. Langkah-langkah Menyusun Teks Fabel (hal. 22) 
 Tentukan bahan penulisan teks fabel. 
 Buatlah garis besar untuk memudahkan kamudalam merangkai peristiwa demi peristiwa. 
 Bukalah cerita dengan menggunakan paragraf terbuka . . . 
 Hidupkan tokoh cerita melalui dialog. 
 Mengembangkan latar untuk menghidupkan cerita.selesaikan fabel dengan menyisipkan amanat 
(pesan moral). 
 Buatlah judul yang menarik. 
 
Pada bab 1 “Melestarikan Budaya dan Moral Bangsa” ini prosedur-prosedur yang dirumuskan dalam buku teks 
terbitan Erlangga ini dapat dikatakan sudah baik. Pada halaman 21-22 dengan materi “Menyusun Teks Fabel Sesuai dengan 
Karakteristik Teks”. Langkah-langkah atau prosedur dalam menyusun teks fabel sesuai dengan karakteristik teks telah 
dipaparkan secara jelas dan runtut. Langkah/prosedur dalam menyusun teks fabel ini didukung dengan adanya bagan yang 
memberi gambaran ringkas sehingga dapat mempermudah siswa untuk memahami langkah-langkah  menyusun teks fabel. 
Hal ini tentu dapat menghindarkan siswa untuk melakukan kesalahan sistematis pada setiap materi yang diajarkan dalam buku 
teks. Pembahasan ini sesuai dengan teori penelitian relevan dari Annie (2016) yang meneliti tentang “The link between text 
difficulty, reading speed and exploration of printed text during shared book reading” menyimpulkan bahwa results revealed an 
interaction between speed and difficulty. For the easy and difficult books, children spent more time and made more fixations on the printed text 
when it was presented at slow speed than at fast speed. However, at fast speed, children spend more time and made more fixations on the text of the 
easy rather than the difficult books, but at slow speed no difference was observed. Hasil menunjukkan adanya sebuah interaksi antara 
kecepatan dan kesukaran.  Untuk buku yang mudah dan sulit, anak-anak menghabiskan banyak waktu dan membuat banyak 
pendapat pada teks cetak ketika mereka mengetahui berada di kemapuan lemah dan kemampuan yang cepat.  Bagaimanapun, 
pada kemampuan yang cepat, anak-anak menghabiskan banyak waktu dan pendapat pada sebuah teks yang mudah daripada 
buku yang sulit, tetapi pada kemampuan yang lemah tidak berbeda dengan apa yang telah kita amati. 
 
d. Akurasi Contoh, Fakta, dan Ilustrasi  
Konsep, prinsip, prosedur, atau rumus harus diperjelas oleh contoh, fakta, dan ilustrasi yang disajikan secara akurat. 
Dengan cara demikian, siswa tidak hanya memahami suatu pengetahuan secara verbalistis. 
Pada bab 1 “Melestarikan Budaya dan Moral Bangsa” contoh, fakta, dan ilustrasi yang ditampilkan dalam buku teks 
terbitan Erlangga ini telah disajikan secara akurat. Hal ini dapat dibuktikan dari materi-materi yang disajikan pada setiap bab.  
No Data 
1. TUGAS KELOMPOK 
Aktivitas 1 Tugas Kelompok (hal. 5) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi empat kelompok besar, yaitu kelompok A, B, C, dan D. 
2. Bacalah ilustrasi peristiwa berikut ini dengan saksama. 
3. Ceritakan peristiwa berikut secara jujur berdasarkan sudut pandang moral. Sisipkan pesan moral 
secara eksplisit (jelas dan lugas) pada akhir cerita. Kelompok A dan C mengerjakan ilustrasi I, 
sedangkan kelompok B dan D mengerjakan ilustrasi II. 
4. Laporkan hasil kerja kelompokmu ke depan kelas melalui juru bicara. 
5. Tanggapilah secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja kelompokmu. 
Aktivitas 2 Tugas Kelompok (hal. 10) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas empat atau lima 
anggota. 
2. Bacalah teks fabel berikut dengan saksama. 
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3. Dikusikan dengan sesama anggota kelompokmu untuk menentukan struktur isi (perkenalan, 
komplikasi, klimaks, penyelesaian, amanat/pesan moral, dan fitur bahasa yang terdapat dalam 
fabel tersebut. 
4. Presentasikan hasil kelompokmu di depan kelas melalui juru bicara. 
5. Berilah kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompokmu. 
6. Tanggapilah dengan cara yang santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja 
kelompokmu. 
Aktivitas 5 Tugas Kelompok (hal. 20) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota. 
2. Bacalah sekali lagi teks fabel “Anak Katak yang Sombong” dan teks cerpen “Akibat Jajan 
Sembarangan”. 
3. Diskusikan dengan sesama anggota  untuk menentuka hal-hal berikut ini. 
a. Perbedaan kedua teks berdasarkan struktur isi dengan fitur bahasa sesuai dengan 
menunjukkan alasan yang meyakinkan dan bukti tekstual yang mendukung. 
b. Amanat (pesan moral) yang terkandung dalam kedua teks. 
4. Laporkan hasil kerja kelompokmu di depan kelas dengan percaya diri. 
5. Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompokmu. 
6. Berikan tanggapan secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja 
kelompokmu. 
Aktivitas 6 Tugas Kelompok (hal. 24)  
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota. 
2.  . . . 
3.  . . . 
4.  Berdasarkan pengalaman yang telah dipilih, buatlah garis besar cerita dengan menuliskan 
pokok-pokok peristiwa yang akan ditulis. 
5. Tentukan tokoh binatang yang memerankan karakter tokoh yang tertulis pada pokok-pokok 
peristiwa. 
6. . . . 
7. . . . 
8. Buatlah judul yang menarik untuk memikat perhatian pembaca. 
9. . . . 
 
Aktivitas 9 Tugas Berkelompok (hal. 30) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota. 
2. . . . 
3. . . . 
4. Laporkan hasil kerja kelompokmu di depan kelas dengan percaya diri. 
5. Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompokmu. 
6. Berikan tanggapan secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja 
kelompokmu. 
 
Aktivitas 11 Tugas Kelompok (hal. 35) 
1. . . . 
2. Bacalah kembali kutipan teks cerita “Negeri di Balik Cermin” 
3. . . . 
4. Laporkan hasil kerja kelompokmu di depan kelas dengan percaya diri. 
5. Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompokmu. 
6. Berikan tanggapan secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja 
kelompokmu. 
 
Aktivitas 13 Tugas Kelompok (hal. 38) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota. 
9 
 
2. Bacalah teks fabel dengan saksama. 
3. . . . 
 
TUGAS RUMAH 
Aktivitas 12 Tugas Rumah (hal. 36)  
1. Pinjamlah kumpulan fabel yang ada di perpustakaan sekolahmu. 
2. Pilih salah satu fabel yang menurutmu menarik, kemudian bacalah dengan saksama.  
3. . . . 
 
TUGAS BERPASANGAN 
Aktivitas 4 Tugas Berpasangan (hal. 15) 
. . . 
1. Tulislah tokoh dalam fabel dan jelaskan karakternya masing-masing. . . 
2. Siapakah tokoh dalam fabel yang paling kamu senangi? 
3. . . . 
 
Aktivitas 7 Tugas Berpasangan (hal. 27) 
Sekarang, coba kamu diskusikan dengan teman sebelahmu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. 
1. Siapa sajakah tokoh yang terlibat dalam kutipan cerita tersebut? . . . 
2. Adakah bagian cerita yang menurutmu tidak masuk akal? . . . 
3. . . . 
Laporkan hasil kerjamu ke depan kelas Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil 
kerja kelompokmu. Berikan tanggapan secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil 
kerja kelompokmu. 
 
Aktivitas 8 Tugas Berpasangan (hal. 29) 
Diskusikan kembali dengan teman sebelahmu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. 
1. Siapa tokoh utama yang dikisahkan dalam kutipan cerita di atas? . . . 
2. Sebutkan latar tempat yang terdapat dalam cerita di atas. Tunjukkan bukti tekstualnya. 
3. . . . 
4. . . . 
Laporkan hasil kerjamu ke depan kelas Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil 




Aktivitas 3 Tugas Portofolio (hal. 12)  
1. Carilah sebuah fabel yang termuat dalam sebuah buku kumpulan dongeng. Pinjamlah buku di 
perpustakaan sekolahmu. 
2. Bacalah fabel pilihanmu dengan seksama... 
3. . . . 
 
Pelangi Bahasa (hal. 23) 
Agar fabel yang kamu buat lebih menarik, ikuti beberapa tips berikut. 
1. Latar tempat, waktu, suasana hendaknya menyatu dengan rangkaian peristiwa secara utuh. 
2. Jika ingin meninjolkan sebuah keajaiban yang terjadi sebuah cerita, buatlah sewajarnya saja agar fabel 
tetap berada dalam kerangka logika anak-anak. 
3. Pastikan karakter (watak) tokoh ikut membangun pesan moral yang ingin disampaikan. 
4. . . . 
Pelangi Sastra (hal. 25)  
1. Cerita fiksi fantasi merupakan cerita yang: (1) menggambarkan dunia yang tidak nyata; (2) dunia yang 
dibuat sangat mirip dengan kenyataan dan menceritakan hal-hal aneh; . . . 
2. Cerita fiksi merupakan cerita dengan unsur fantasi yang didasarkan pada hipotesis tentang ramalan 
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yang masuk akal berdasarkan pengetahuan, teori, dan spekulasi ilmiah. 
 
Pada halaman 3  telah menunjukkan kesesuaian antara contoh bacaan teks fabel dengan fakta yang berupa materi 
teks fabel yang dipaparkan. Materi ini dikatakan mendalam karena mampu membuat siswa menjadi mudah memahami 
bagaimana wujud teks fabel tersebut. Kesesuaian ini dilengkapi juga dengan adanya ilustrasi peristiwa tentang teks fabel 
berupa latihan tugas kelompok. Akurasi antara contoh, fakta (materi), dan ilustrasi yang ada semakin dapat membantu siswa 
dalam memahami materi secara lengkap, jelas, dan akurat. Hampir seluruh materi pada bab 1 ini selalu dipaparkan contoh-
contoh sesuai fakta (materi) yang ada. Jadi, siswa tidak perlu bertanya, ataupun mencari contoh dari sumber yang lain. Buku 
Erlangga ini sudah baik dan telah memaparkan materinya dengan akurat.  Pembahasan ini sesuai dengan teori penelitian 
relevan dari Handoyo (2007) dan Eka (2012).  Dalam penelitian Handoyo (2007) yang meneliti tentang “Textbook Analysis 
on College Academic Writing” menyimpulkan bahwa The results show that the author echoed his clear goal and organization. The 
contents of the text- book regarding the inputs, models, exercises, and writing assignments reflected the features of academic writing required for 
college students. “ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penulis mengungkapkan tujuan yang jelas dalam berorganisasi. Isi 
dalam buku teks berhubungan dengan pemakaian, contoh, latihan, dan tugas menulis yang mencerminkan  keistimewaan 
teori menulis yang diperlukan mahasiswa.” Eka (2012) yang meneliti tentang “Penilaian Kualitas Buku Teks Pelajaran 
Geografi sebagai Sumber Belajar Bagi Siswa SMA Kelas XI di Kabupaten Temanggung”. 
 
e. Akurasi Sosial  
Penguasaan siswa atas konsep, prinsip, prosedur, atau algoritma harus dibangun oleh soal-soal yang disajikan secara 
akurat. 
Pada bab 1 “Melestarikan Budaya dan Moral Bangsa” materi tentang teks fabel ini ditunjang oleh banyak tugas 
yang berupa tugas kelompok dan tugas portofolio secara individu. Dalam materi ini telah tercantum apa itu teks fabel, 
bagaimana struktur dan fitur bahasa dalam teks fabel. Semua materi yang disajikan secara detail dan lengkap dalam buku teks 
Erlangga ini. Hal ini juga didukung dengan adanya aktivitas tugas meliputi tugas kelompok sebanyak dua dan satu tugas 
individu yang dapat menunjang tingkat pemahaman siswa terhadap materi ini. Terdapat juga kolom-kolom “Pelangi Bahasa 
dan Pelangi Sastra” untuk memperluas wawasan siswa. Pada bab 1 ini juga telah menyajikan 13 aktivitas yang berupa tugas 
kelompok pada halaman 5, 10, 20, 24, 30, 31, 35, 38; tugas berpasangan pada halaman 15, 27, 29; tugas rumah pada halaman 
36;  dan tugas portofolio pada halaman 12. Pembahasan ini sesuai dengan teori penelitian relevan dari Handoyo (2007) dan 
Eka (2012). 
Dalam penelitian Handoyo (2007) yang meneliti tentang “Textbook Analysis on College Academic Writing” 
menyimpulkan bahwa The results show that the author echoed his clear goal and organization. The contents of the text- book regarding the 
inputs, models, exercises, and writing assignments reflected the features of academic writing required for college students. “ Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penulis mengungkapkan tujuan yang jelas dalam berorganisasi. Isi dalam buku teks berhubungan 
dengan pemakaian, contoh, latihan, dan tugas menulis yang mencerminkan  keistimewaan teori menulis yang diperlukan 
mahasiswa.” Eka (2012) yang meneliti tentang “Penilaian Kualitas Buku Teks Pelajaran Geografi sebagai Sumber Belajar 
Bagi Siswa SMA Kelas XI di Kabupaten Temanggung”. 
 
No Data 
1. TUGAS KELOMPOK 
Aktivitas 1 Tugas Kelompok (hal. 5) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi empat kelompok besar, yaitu kelompok A, B, C, dan D. 
2. Bacalah ilustrasi peristiwa berikut ini dengan saksama. 
3. Ceritakan peristiwa berikut secara jujur berdasarkan sudut pandang moral. Sisipkan pesan moral 
secara eksplisit (jelas dan lugas) pada akhir cerita. Kelompok A dan C mengerjakan ilustrasi I, 
sedangkan kelompok B dan D mengerjakan ilustrasi II. 
4. Laporkan hasil kerja kelompokmu ke depan kelas melalui juru bicara. 
5. Tanggapilah secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja kelompokmu. 
Aktivitas 2 Tugas Kelompok (hal. 10) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas empat atau lima 
anggota. 
2. Bacalah teks fabel berikut dengan saksama. 
3. Dikusikan dengan sesama anggota kelompokmu untuk menentukan struktur isi (perkenalan, 
komplikasi, klimaks, penyelesaian, amanat/pesan moral, dan fitur bahasa yang terdapat dalam 
fabel tersebut. 
4. Presentasikan hasil kelompokmu di depan kelas melalui juru bicara. 
5. Berilah kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompokmu. 




Aktivitas 5 Tugas Kelompok (hal. 20) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota. 
2. Bacalah sekali lagi teks fabel “Anak Katak yang Sombong” dan teks cerpen “Akibat Jajan 
Sembarangan”. 
3. Diskusikan dengan sesama anggota  untuk menentuka hal-hal berikut ini. 
4. Perbedaan kedua teks berdasarkan struktur isi dengan fitur bahasa sesuai dengan menunjukkan 
alasan yang meyakinkan dan bukti tekstual yang mendukung. 
5. Amanat (pesan moral) yang terkandung dalam kedua teks. 
6. Laporkan hasil kerja kelompokmu di depan kelas dengan percaya diri. 
7. Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompokmu. 
8. Berikan tanggapan secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja 
kelompokmu. 
Aktivitas 6 Tugas Kelompok (hal. 24)  
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota. 
2.  . . . 
3.  . . . 
4.  Berdasarkan pengalaman yang telah dipilih, buatlah garis besar cerita dengan menuliskan 
pokok-pokok peristiwa yang akan ditulis. 
5. Tentukan tokoh binatang yang memerankan karakter tokoh yang tertulis pada pokok-pokok 
peristiwa. 
6. . . . 
7. . . . 
8. Buatlah judul yang menarik untuk memikat perhatian pembaca. 
9. . . . 
 
Aktivitas 9 Tugas Berkelompok (hal. 30) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota. 
2. . . . 
3. . . . 
4. Laporkan hasil kerja kelompokmu di depan kelas dengan percaya diri. 
5. Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompokmu. 
6. Berikan tanggapan secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja 
kelompokmu. 
 
Aktivitas 11 Tugas Kelompok (hal. 35) 
1. . . . 
2. Bacalah kembali kutipan teks cerita “Negeri di Balik Cermin” 
3. . . . 
4. Laporkan hasil kerja kelompokmu di depan kelas dengan percaya diri. 
5. Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompokmu. 
6. Berikan tanggapan secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil kerja 
kelompokmu. 
 
Aktivitas 13 Tugas Kelompok (hal. 38) 
1. Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota. 
2. Bacalah teks fabel dengan saksama. 
3. . . . 
 
TUGAS RUMAH 
Aktivitas 12 Tugas Rumah (hal. 36)  
1. Pinjamlah kumpulan fabel yang ada di perpustakaan sekolahmu. 
2. Pilih salah satu fabel yang menurutmu menarik, kemudian bacalah dengan saksama.  





Aktivitas 4 Tugas Berpasangan (hal. 15) 
. . . 
1. Tulislah tokoh dalam fabel dan jelaskan karakternya masing-masing. . . 
2. Siapakah tokoh dalam fabel yang paling kamu senangi? 
3. . . . 
 
Aktivitas 7 Tugas Berpasangan (hal. 27) 
Sekarang, coba kamu diskusikan dengan teman sebelahmu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. 
1. Siapa sajakah tokoh yang terlibat dalam kutipan cerita tersebut? . . . 
2. Adakah bagian cerita yang menurutmu tidak masuk akal? . . . 
3. . . . 
Laporkan hasil kerjamu ke depan kelas Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil 
kerja kelompokmu. Berikan tanggapan secara santun apabila ada kelompok lain yang mengomentari hasil 
kerja kelompokmu. 
 
Aktivitas 8 Tugas Berpasangan (hal. 29) 
Diskusikan kembali dengan teman sebelahmu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. 
1. Siapa tokoh utama yang dikisahkan dalam kutipan cerita di atas? . . . 
2. Sebutkan latar tempat yang terdapat dalam cerita di atas. Tunjukkan bukti tekstualnya. 
3. . . . 
4. . . . 
Laporkan hasil kerjamu ke depan kelas Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil 




Aktivitas 3 Tugas Portofolio (hal. 12)  
1. Carilah sebuah fabel yang termuat dalam sebuah buku kumpulan dongeng. Pinjamlah buku di 
perpustakaan sekolahmu. 
2. Bacalah fabel pilihanmu dengan seksama... 
3. . . . 
 
Pelangi Bahasa (hal. 23) 
Agar fabel yang kamu buat lebih menarik, ikuti beberapa tips berikut. 
1. Latar tempat, waktu, suasana hendaknya menyatu dengan rangkaian peristiwa secara utuh. 
2. Jika ingin meninjolkan sebuah keajaiban yang terjadi sebuah cerita, buatlah sewajarnya saja agar fabel 
tetap berada dalam kerangka logika anak-anak. 
3. Pastikan karakter (watak) tokoh ikut membangun pesan moral yang ingin disampaikan. 
4. . . . 
Pelangi Sastra (hal. 25)  
1. Cerita fiksi fantasi merupakan cerita yang: (1) menggambarkan dunia yang tidak nyata; (2) dunia yang 
dibuat sangat mirip dengan kenyataan dan menceritakan hal-hal aneh; . . . 
2. Cerita fiksi merupakan cerita dengan unsur fantasi yang didasarkan pada hipotesis tentang ramalan 
yang masuk akal berdasarkan pengetahuan, teori, dan spekulasi ilmiah. 
 
4. PENUTUP 
Buku teks buku teks Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII terbitan Erlangga ini dikatakan telah 
memenuhi keseluruhan  aspek keakuratan materi menurut BSNP. Meskipun demikian, buku teks ini tidaklah sempurna. 
Dalam buku teks ini juga masih saja ditemukan sedikit kesalahan. Namun, kesalahan tersebut banyak ditutupi oleh kelebihan 
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yang melingkupinya. Secara keseluruhan, buku teks ini telah memenuhi standar keakuratan materi dalam kriteria kelayakan isi 
menurut BSNP. 
Kesimpulan hasil penelitian ini sebagai berikut. 
a. Akurasi konsep dan definisi dalam buku teks terbitan Erlangga yang dianalisis ini, konsep dan definisi dalam materi 
telah disajikan secara akurat sudah jelas dan siswa dapat menemukannya dengan mudah. Tidak membingungkan siswa 
dan tidak menimbulkan dan tidak menimbulkan miskonsepsi yang dilakukan siswa. 
b. Akurasi prinsip dalam buku teks terbitan Erlangga yang dianalisis ini, telah tersusun secara sistematis  dan dirumuskan 
secara akurat sehingga tidak menimbulkan multi tafsir bagi siswa. 
c. Akurasi prosedur dalam buku teks terbitan Erlangga yang dianalisis ini, telah dirumuskan secara akurat sehingga siswa 
tidak melakukan kekeliruan secara sistematis dalam melakukan prosedur dalam materi pembelajaran.  
d. Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi dalam buku teks terbitan Erlangga yang dianalisis ini, telah disajikan secara akurat. 
Dengan cara demikian, siswa tidak hanya memahami suatu pengetahuan secara verbalistis.  
e. Akurasi sosial dalam buku teks terbitan Erlangga yang dianalisis ini, telah disajikan materi yang ditunjang oleh banyak 
tugas yang berupa tugas kelompok dan tugas portofolio secara individu. Dalam materi ini telah tercantum definisi teks, 
bagaimana struktur dan fitur bahasa dalam teks. Semua materi yang disajikan secara detail dan lengkap dalam buku teks 
Erlangga ini. Hal ini juga didukung dengan adanya aktivitas tugas meliputi tugas kelompok sebanyak dua dan satu tugas 
individu yang dapat menunjang tingkat pemahaman siswa terhadap materi ini.   
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